BAB Il
HAKIKAT AKAL DALAM AL-QUR’AN

A. lstilah * Agl dalam Al-Qur’an
Dalam Al-Quran terdapat kurang lebih 49 katal‘ secara variatif yang

tersebar dalam 30 surat. Kecuali satu, semuanyeebeerkfi’il mudlori’ . Secara rinci
dapat dipaparkan sebagai berikut:
1. o lic disebut sekali dalam QS. Al-Bagarah/2: 75.
2. Jai disebut sekali dalam QS. Al-Mulk/67: 10.
3. Wiy disebut sekali dalam QS. Al-Ankabut/29: 43
4. o5 disebut sebanyak 24 kali dan dikemas dalam regakgj berbeda-beda.

a. uslixs oSll sebanyak 8 kafi.

b. oslixi € ol sebanyak 2 kali, yaitu dalam QS. Ali Imran/3: Ih QS. Asy-

Syu’ara’/26: 28.

C. uslix3 ) sebanyak 13 kafi.

d. oslead 15580 hanya sekali, yaitu dalam QS. Yasin/36: 62.
5. Ut disebut sebanyak 22 kali dalam redaksi yang berbeda.

a. osli= sebanyak 10 kafi.

b. uslix; ¥ sebanyak 11 kafi.

C. ust= Ml hanya sekali, yaitu dalam QS. Yasin/36: 68.

Menurut Yusuf Qardhawi, termustss digunakan Al-Qur'an agar kita

memikirkan ayat-ayat yang telah Allah SWT jelaskaian term st bersifat
menetapkan dan mengingkari. Sedangkan penggundam dadaksi pertanyaan

negatif (stifham inkari) bertujuan memberikan dorongan dan membangkitkan

1 QS. Al-Bagarah/2: 73 dan 242, QS. Al-An'am/6: 1§8. Yusuf/12: 2, QS. An-Nur/24: 61,
QS. Al-Mu’'min/40: 67, QS. Az-Zukhruf/43: 3 dan Q&-Hadid/57: 17.

2 QS. Al-Bagarah/2: 44 dan 76, QS. Ali Imran/3: §%. Al-An'am/6: 32, QS. Al-A'raf/7:
169, QS. Yunus/10: 16, QS. Hud/11: 51, QS. Yusufil®, QS. Al-Anbiya’/21: 10 dan 67, QS. Al-
Mu’'minun/23: 80, QS. Al-Qashash/28: 60 dan QS. Astaffat/37: 138.

® QS. Al-Bagarah/2: 164, QS. Ar-Ra’d/13: 4, QS. AaHN16: 12 dan 67, QS. Al-Hajj/22:
46, QS. Al-Furgan/25: 44, QS. Al-Ankabut/29: 35,.@%Rum/30: 24 dan 28, QS. Al-Jatsiyah/45: 5.

4 QS. Al-Bagarah/2: 170 dan 171, QS. Al-Maidah/5:d&® 103, QS. Al-Anfal/8: 22, QS.
Yunus/10: 42 dan 100, QS. Al-Ankabut/29: 63, QS-ZAmar/39: 43, QS. Al-Hujurat/49: 4 dan QS.
Al-Hasyr/59: 14.
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semangat, dan penggunaan redak$k: ¥ adalah sebagai cercaan terhadap mereka
yang tidak memanfaatkan akal atau menafikannyangghimereka statis, taglid buta

dan ingkar’
Tabel Ayat-Ayat ‘Aq|
No Kata Arti Tempat Ayat Bentuk Kel. Ayat
Kata

1 ol slac Memahami QS.2: 75| (alke = Madaniyah
2 O sliad Berpikir Q.S.2:44 & Jbias Jad Madaniyah
3 O sliad Mengerti Q.S.2:73 & Jbias Jad Madaniyah
4 O sliad Mengerti Q.S.2:76 & Jbias Jad Madaniyah
5 O sliad Memahami Q.5.2:242 | golacdad Madaniyah
6 O sliad Berpikir Q.S.3:65 & Jbias Jad Madaniyah
7 O sliad Memahami Q.S.3:118 | golacdad Madaniyah
8 O sliad Memahami Q.S.6:32 & Jbias Jad Makkiyah
9 sl Memahami Q.S.6:151 | g_baadsd Madaniyah
10 sl Mengerti Q.S.7:169 | g lasdad Madaniyah
11 sl Memikirkan Q.S.10: 16 g e Jab Makkiyah
12 sl Memikirkan Q.S.11:51 g Jbaa Jab Makkiyah
13 sl Memahami Q.S.12: 2 g Jbaa Jab Madaniyah
14 sl Memikirkan Q.S.12: 109 | glasdad Makkiyah
15 sl Memahami Q.S.21:10 | g_baadai Makkiyah
16 sl Memahami Q.S.21:67 | gbaadsd Makkiyah
17 sl Memahami Q.S.23:80 | g_baadai Makkiyah
18 sl Memahami Q.S.24:61 | g_baadsid Madaniyah
19 sl Mempergunakan akal Q.S. 26: 28| g s Jad Makkiyah
20 O sliad Memahami Q.5.28:60 | golacdad Makkiyah
21 O sliad Memikirkan Q.S. 36:62 & Jbas Jad Makkiyah
22 O sliad Memikirkan Q.S.37:138 | gl s Makkiyah
23 O sliad Memahami Q.S.40: 67 | golacdad Makkiyah
24 Oslaas Memahami Q.5.43:3 & Jbas Jad Makkiyah
25 sl Memikirkan Q.S.57: 17 ¢ Jbne Jab Madaniyah
26 Jaas Memikirkan Q.S.67:10 ¢ Jlaa Jad Makkiyah

® Yusuf QardhawiAl-Qur'an Berbicara tentang Akal dan lImu Pengetahuterj. Abdul
Hayyie Al-Kattani, dkk., (Jakarta: Gema Insani Bré996), him. 19-24.
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27 Leliay Memahami Q.S5.29:43 | g_b=edad Makkiyah
28 Osliay Memikirkan Q.S.2:164 & Jbias Jad Madaniyah
29 Osliay Mengetahui Q.S.2:170 | g l=edad Madaniyah
30 Osliay Mengerti Q.S.2:171 & Jbas Jad Madaniyah
31 Osliay Mempergunakan akal Q.5.5:58 | g _lacdad Madaniyah
32 sty Mengerti Q.S.5:103 | glcasdad Madaniyah
33 sty Mengerti Q.S.8:22 ¢ e Jab Madaniyah
34 sty Mengerti Q.S.10:42 | glasdad Makkiyah
35 O sty Mempergunakan akal Q.S.10: 100 g e J=d Makkiyah
36 sty Berpikir Q.S.13:4 ¢ Jbaa Jab Madaniyah
37 sty Memahami Q.S.16: 12 | g_baadai Makkiyah
38 sty Memikirkan Q.S. 16: 67 g e Jab Makkiyah
39 sty Memahami Q.S.22:46 | g _baa s Madaniyah
40 sty Memahami Q.S.25:44 | g baadad Makkiyah
41 O sty Berakal Q.S5.29:35 | g lbacd=d Makkiyah
42 Osliay Memahami Q.5.29:63 | golacdad Makkiyah
43 Osliay Mempergunakan akal Q.S.30: 24| g lb=edad Makkiyah
44 Osliay Berakal Q.S. 30: 28 & Jbas Jad Makkiyah
45 Osliay Memikirkan Q.S. 36:68 & Jbas Jad Makkiyah
46 Osliay Berakal Q.S. 39: 43 & Jbas Jad Makkiyah
47 Osliay Berakal Q.S.45:5 & Jbas Jad Makkiyah
48 Osliay Mengerti Q.S5.49: 4 & Jbas Jad Madaniyah
49 Osliay Mengerti Q.S.59: 14 & Jbas Jad Madaniyah

B. Objek Akal dalam Al-Qur’an
Setelah mengetahui istilah-istilah akal dalam AF&u, di sini penulis akan
menunjukkan

implementasinya dalam Al-Quran. Menurliaufig Pasiak,

implementasi akal dalam Al-Quran berdasarkan obj&kjiannya dapat

diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu metafisika,skoologi dan etika.
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1. Metafisika
a. Keimanar® Diantara ayatnya yaitu QS. Yunus/10: 100.

PN EreD e HOL S HAOCY W &MMAXIGE < 4260
CS AL INPIGR Jm * Forde  PHVOVNHERE e QO
oo &0EN A A Lo de (7] JEX AN VYR 0 wa I

EREED $QODHEOD 6O
Dan tidak ada seorangpun akan beriman kecuali deizga Allah SWT;
dan Allah SWT menimpakan kemurkaan kepada oranggoyang tidak
mempergunakan akalnya. (QS. Yunus/10: 100).

Ayat ini ada kaitannya dengan ayat sebelumnya {Q@&us/10: 99) yang
mengisyaratkan bahwa keimanan merupakan kebebasausia yang tidak boleh
dipaksakan. Sebab, Allah SWT hanya akan menerinzm igang tulus, tanpa
pamrih dan tanpa paksaan.

Dan dalam ayat ini disebutkan bahwa iman yang demikanya bisa
diperoleh dengan kehendak dan kekuasaan Allah 3ikta. Maka Allah SWT
mengizinkan dan memudahkan iman kepada mereka rp@ngahami ayat-ayat-
Nya’

Menurut Quraish Shihab, yang dimaksud dengan ‘Adiah SWT” dalam
ayat ini adalah hukum-hukum kausalitas yang dikgmtaNya dan yang berlaku
secara universal bagi seluruh manusia. Dalam hal Ailsh SWT telah
menciptakan manusia dengan memiliki potensi bertbzak dan buruk, dan
menganugerahinya akal untuk memilih apa yang beeata menganugerahi
kebebasan memilih apa yang dikehendakinya. Bagy yaenggunakan akalnya
secara baik, maka dia telah memperoleh izin AllANTSuntuk beriman.

Sedangkan yang enggan menggunakannya, Allah SWTh akanjadikan

® QS. Al-Furgan/25: 44, QS. Asy-Syu'ara’/26: 28, Q3inus/10: 42 dan 100, QS. Hud/11:
51, QS. Yasin/36: 62, QS. Az-Zumar/39: 43, QS. Abla’/21: 67, QS. Ar-Rum/30: 28, QS. Al-
Ankabut/29: 35 dan 63, QS. Al-Bagarah/2: 73, 75,17/@®, 171, dan 242, QS. Al-Anfal/8: 22, QS. Al-
Hasyr/59: 14, QS. Al-Hajj/22: 46, QS. Al-Maidah/3.

" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 322.

8 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ai:&h, Vol. 6,
him. 161.

°® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuur Jil. 2,
(Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2000), him. 1856.
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kesesatan dan kekufuran dalam jiwanya yang kemudi@engantarnya menuju
murka-Nya’
b. Akhirat.* Diantara ayatnya yaitu QS. Al-An’am/6: 32:

Lo QORI Forde ANFAEOR M wa I o 4860
VO 0Oo w0 B <O weéd YHND W@ -+RO
¢ xEQ L AN erw@ <OJIB[IFH dml 42 R0%: S PN PPRaR
EPROE ¢ ADHE O D e oXeoOLL E 65020 %440
Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari nragan dan senda gurau
belaka. Dan sungguh kampung akhirat itu lebih Wazki orang-orang
yan?2 bertagwa. Maka tidakkah kamu memahaminya? Ap3n’am/6:
32).

Menurut Hamka, yang dimaksud dengan permainan @saas gurau
adalah perbuatan yang tidak tentu maksudnya dak felas tujuannya, baik
untuk mencari manfaat atau untuk menaotedlarat'® Orang yang menggunakan
akalnya untuk memahami hal tersebut tentu tidaknal@pesona dan larut
didalamnya. Karena dibalik dunia ini ada masa degarg lebih menjanjikan,
yaitu akhirat.

c. Wahyu!® Diantara ayatnya yaitu QS. Yunus/10: 16.

75 2N + L5 €S XA JAQAw G 28
Ye@O JE25ZONEHEN O JOL J-gam| |- [P
26 TRNE W {O+Q0 B DQON 27587060
g BAOQYLORIIZ+L TIQHE FHO@CORK ALDZOQ-
&R >MADEHEQ D¢z oXleoOL
Katakanlah: “Jikalau Allah SWT menghendaki, niscagu tidak
membacakannya kepada kamu dan Allah SWT tidak )Ypula
memberitahukannya kepada kamu. Sesungguhnya akn t@hggal
bersama kamu sekian lama sebelumnya. Maka apakatu kalak
memikirkan(nya)? (QS. Yunus/10: 18).

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian At:&h, vol 6,
him. 162.

1 Qs, Al-Araf/7: 169, QS. Al-Qashash/28: 60, QS.swf12: 109, QS. Al-An'am/6: 32,
QS. Al-Mulk/67: 10.

12 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaiim. 191.
13 Hamka, Tafsir Al-Azhar (Jakarta: PT. Pustaka Panjimas, 1983), Juz \fH, h73.

14 QS. Yunus/10: 16, QS. Yusuf/12: 2, QS. Az-ZukhtBf/3, QS. Al-Anbiya’/21: 10, QS.
Al-Bagarah/2: 44, QS. Ali Imran/3: 65.

!> Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 308.
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Pada ayat sebelumnya, kaummusyrikin mengusulkan agar nabi
Muhammad SAW mendatangk&pur'an (bacaan) yang tidak mempersalahkan
kepercayaan mereka dan mengganti ancaman siksaardeapmat. Dengan
permintaan itu, mereka bermaksud merobohkan semdirslakwahnya. Sebab,
Muhammad SAW telah menyatakan bahwa Al-Qur'an ladrdari Allah SWT,
bukan darinya. Jika dapat diganti, berarti hahiembuktikan sebalikny&.

Ayat ini merupakanhujjah bahwa Al-Qur'an merupakan wahyu yang
benar-benar berasal dari Allah SWT melalui nabi BMumad SAW. Pasalnya,
selama 40 tahun tinggal bersama mereka, beliadathiketidak dapat membaca
dan menulis. Selain itu, beliau juga dikenal sebagang yang dapat dipercaya
(al-amin). Hal yang demikian jelas ini tentu sangat andéla jmda orang yang
memikirkannya mengingkari kebenaran Al-Qur’an.

Menurut Quraish Shihab, ayat di atas sebenarnyaumgkkan bahwa
untuk mengetahui kebenaran ayat-ayat Al-Qur'an, e@aslg dapat
memperolehnya dengan jalan mempelajari sejaratphidbi Muhammad SAW.

d. Ibadah. QS. Al-Maidah/5: 58.

ouERY 22 LIAOISZEL 2o F OO
F2OVO>2 o N2070+Q+ 80 3 ZOFORMEOC Wwa 3
CRHER RGOV 200w0+0 F o 30D wed

VYD ¢QADHEOR DB -« GH- A0 L
Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakambahyang,
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainang ¥damikian itu
adalah karena mereka benar-benar kaum yang tidaknmeanpergunakan
akal. (QS. Al-Maidah/5: 58

Pada ayat sebelumnya, Allah SWT melarang menjadi@mgendal
urusan orang-orang beriman kepada orang-orang Y,aNadrani dan musyrik.

® Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Quranul Majid An-Nuuyr Jil. 2,
him. 1786.

' M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Ai:&h, Vol. 6,
him. 41.

'8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 170.
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Sebab, mereka tidak akan berhenti mempersulit damgoiok-olok agama Allah
SWT, walaupun pada lahirnya mereka menunjukkarpdilasahabdt.

Ayat di atas merupakan salah satu contoh pelecelaanolok-olokan
mereka, yakni apabilmu’adzinmenyeru untuk sholat, yaitu mengumandangkan
adzan atau mengajak mereka sholat, mereka menjejikabahan ejekan dan
permainan. Selain itu, ketika mendengar adzan, kaetatang kepada Rasulullah
SAW dan berkata: "Engkau telah membuat suatu irédisl yang tidak dikenal
oleh para nabi sebelumnya, seandainya engkau nabiy engkau tidak
melakukan itu dan seandainya apa yang engkau laknk®aik, tentu para nabi
terdahulu telah melakukanny&”.

Orang yang menggunakan akalnya niscaya mereka @alarghormati
keyakinan dan kepercayaan orang lain walau tidalgasea dengan mereka,
apalagi ini adalah adzan, ajakan untuk menghad&alYang Maha Esa yang
mana merupakan tujuan utama manusia diciptakanudiadini, yaitu untuk
beribadah kepada-Nya.

2. Kosmologi
a. Manusia?’ Diantara ayatnya yaitu:

40> = JINOHE E2OZORH'® O LA Lo d- 0D
EOONEHeN I E 222 SOXASI NS =290
LR 48 ¢XIGHNC 5'$e7ll<}59%®7l© L 48
Oh=2>h JE>8002A0C0 BXVANCCDIHIA @I W@
I0O0% £72ECN.8 60 § Ax2AR074A B -O€07E6=0 1w
a2 RudZgeL I[&_& S22 gL EIN©
G+OB00 $XEYWOL FMAACDIHIA ¢ 10e0
. I r'a»m)EI-)Edzry-)n@s J2SZkHAD w0 e
Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudansgtetes air mani,
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilamiy@ kamu sebagai
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) sugamu sampai
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamuyp hédyi) sampai tua,
diantara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (Kaerbuat demikian)

Y Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Quranul Majid An-Nuuyr Jil. 2,
him. 1108.

20'M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al&y vol. 4,
him. 137.

21 QS. Yasin/36: 68, QS. Al-Mu’min/40: 67.
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supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan sdigaya kamu
memahami(nya). (QS. Al-Mu'min/40: 673.

Ayat sebelumnya, Allah SWT melarang menyembah rsetepada-Nya
dan memerintahkan supaya tunduk kepada-Nya, selmtal® yang memiliki
semua alam. Dan ayat ini merupakan salah satu liddi kekuasaan-Nya
tersebut, yakni menunjukkan bagaimana proses lagjadnanusia hingga
wafatnya®

Ibn ‘Asyur memahami kalimata’allakum ta’'gilun dalam arti agar
kejadian manusia seperti digambarkan ayat ini naedgakti tentang wujud dari
sangKholig Yang Maha Pencipta. Siapa yang memahami hakelssbier, maka
dia telah berada dalam jalan yang benar dan sdsugan tujuan pencipta-Nya,
sedang yang tidak memahaminya maka bagaikan tiéakiliki akal?*

Thabathaba’i memahami maksud kktallakum ta’gilun dalam arti agar
kamu mengetahui kebenaran yang tertancap dalarkaiimu, maksudnya adalah
keyakinan akan keesaan Allah SWT yang merupakaahfitlalam diri setiap
insan. Mengetahui hakekat itu merupakan tujuan iptaan manusia dari segi
kehidupan ruhaninya, sebagaimana sampai kepada ya@aQ ditentukan
merupakan tujuan kehidupan duniawinya secara tfiti

b. Fenomena Alar® Diantara ayatnya yaitu:
N2COACHEOO00WwWa 5 (oA ORx O RO

- OMEHN, v Ba -0 KV IAQF o @0
B O N[O wae 540 P o0 A @a S
ORNx BHONLOY TEBAA Wa I GYErcHD BN Wa S0
CAXIHACHO s RNOR« PO+ @@ M @a e

BIONE +L05 9600 Lo ¢80 “Oa0Cwa

22 Departemen Agama RIAJ-Qur'an dan Terjemahnyzlm. 768.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqiafsir Al-Quranul Majid An-Nuuyr Jil. 4,
him. 3631.

24 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al:Qurvol. 12,
him. 354.

%5 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al:Qurvol. 12,
him. 354.

% QS. Ash-Shaffat/37: 138, QS. Al-Jatsiyah/45: 5, @8-Nahl/16: 12 dan 67, QS. Al-
Mu’minun/23: 80, QS. Ar-Rum/30: 24, QS. Al-Ankal28/ 43, QS. Al-Bagarah/2: 164, QS. Al-
Hadid/57: 17, QS. Ar-Ra’d/13: 4.
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bunh, Is#irgantinya malam
dan siang, bahtera yang berlayar di laut membawayapg berguna bagi
manusia, dan apa yang Allah SWT turunkan dari tabgrupa air, lalu
dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati fkprnya dan Dia
sebarkan di bumi itu segala jenis hewan, dan paragisangin dan awan
yang dikendalikan antara langit dan bumi; sungdaidépat) tanda-tanda
(keesaan dan kebesaran Allah SWT) bagi kaum yangikirgan. (QS.
Al-Bagarah/2: 1645’

Setelah dalam ayat sebelumnya Allah SWT menyebiiskan-Nya dan
hanya Dia-lah yang patut disembah, kemudian dalga iai Dia menjelaskan
sebagian fenomena alam yang menunjukkan ke-Esadketaasaan-Ny&

Dalam Tafsir Al-Mishbah dijelaskan bahwa ayat iremgundang manusia
untuk berpikir dan merenung tentang sekian banyak jpertama tentang
penciptaan langit dan buniedug tentang pergantian malam dan siakgtiga,
tentang bahtera-bahtera yang berlayar di laut yaeghbawa apa yang berguna
bagi manusiaKeempattentang apa yang Allah SWT turunkan dari langiupar
air. Kelima, tentang berbagai binatang yang diciptakan AllAArS®

2’ Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnyahlm. 40. Dalam suatu riwayat
dikemukakan bahwa kaum Quraisy berkata kepada Mabhammad SAW: “Berdoalah kepada Allah
SWT agar Dia menjadikan bukit Shafa ini emas, ggankita dapat memperkuat diri melawan
musuh”. Maka Allah SWT menurunkan QS. Al-MaidahBt5 untuk menyanggupi permintaan
mereka dengan syarat apabila mereka kufur setéfemuhi permintaan mereka, maka Allah SWT
akan memberikan siksaan yang belum pernah dibeNk@ndi alam ini. Maka bersabdalah nabi
Muhammad SAW: “Wahai Tuhanku, biarkanlah aku dengaumku. Aku akan mendakwahi mereka
sehari demi sehari”. Maka turunlah ayat ini untudnjelaskan mengapa mereka meminta bukit Shafa
menjadi emas jika mereka mengetahui banyak aydtyayey luar biasa. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim dan Ibnu Marduwaih yang bersumber dari IbAbbas. Lihat. Q. Shaleh dan A. Dahlan,
Asbabun Nuzul: Latar Belakang Historis Turunnya tAgat Al-Qur’an him. 46.

% Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuuy Jil. 1,
him. 256.

29 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Aty vol. 2,
him. 374-375.
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Sekiranya manusia memperhatikan fenomena alamengah perasaan
dan pandangan yang penuh penyelidikan bagaikanorsese yang baru
mengunjungi alam ini, tentulah akan tergetar jivardan terbukalah baginya
segala keajaiban alam yang menyelimutinya. Oramgy yaenggunakan akalnya
akan mengerti sumber dari segala keajaiban algrgaitu Allah SWT.

3. Etika.*® Diantara ayatnya yaitu:

“De-O%w@arde ¢8OV 0 <sope O
4708 0%+~ €0 VRO F 1@ M@e 6 R

LRUNE - 7200 Jeesx0lleq AR7E@O0->ALOL
$QUDHEOR D XeoOL] CHOPINEw@wa 3

&G
Mengapa kamu suruh orang lain (mengerjakan) kedraktsedang kamu
melupakan diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamambaca Al-Kitab
(Taurat)? Maka tidakkah kamu berpikir? (QS. Al-Badg2: 44)**

Walaupun secara lahiriah ditujukan kepada Banielsrayat ini juga
ditujukan kepada semua manusia, khususnya tokaihtalgama yang melakukan
hal-hal yang bertentangan dengan apa yang diamjnyld’ Bahaya para tokoh
agama ini yaitu ketika agama sudah menjadi perasatian industri.

Menurut Quraish Shihab, ada dua hal dalam ayatyamig menyebabkan
tokoh agama dikecan®ertama seseorang yang menyuruh orang lain berbuat baik
pastilah ia mengingatnya atau tidak mungkin melapaka.Kedug seseorang yang
membaca kitab suci pasti juga ingat apa yang atiaihnya’

Tindakan semacam ini akan memadamkan cahaya imlaingga akan
membawa orang-orang untuk tidak percaya lagi kepgdana. Pasalnya, seseorang
yang berakal tidak akan mempercayai kebenaran geskataan kecuali jika orang
yang berkata tersebut menjadi praktek hidup dalany&taan bagi perkataannya itu.

%0 QS. Al-An'am/6: 151, QS. Ali Imran/3: 118, QS. Mur/24: 61, QS. Hujurat/49: 4, Al-
Baqarah/2: 44.

%1 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyaim. 16.

%2 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Qur'anul Majid An-Nuuy Jil. 1,
him. 100.

% M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Aty vol. 2,
him. 179.
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Selain menggunakan katagl, masih banyak ayat-ayat Al-Qur'an yang
memerintah manusia untuk berpikir, yaifakkara dan derivasinyanadzaradan
derivasinya,dzakaradan derivasinya, serfagiha dan derivasinya. Namun, semua
term ini tidak semuanya mengandung arti sepentn texgl secara etimologi, yaitu
memahami, mengerti sesudfu.

a. Fakkaradan derivasinya.
Fakkaradari segi bahasa berarti memikirkan sesdaialam Al-Qur'an
termfakkaradan derivasinya ini disebut sebanyak 18 kali. Biemayatnya yaitu
QS. Al-Bagarah/2: 219.
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Mereka bertanya kepadamu tentang khamr dan judakidalah: “Pada
keduanya itu terdapat dosa besar dan beberapa ahdrdgi manusia,
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatriyaf. mereka bertanya
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. KatakanlahngYabih dari
keperluan”. Demikianlah Allah SWT menerangkan aapat-Nya
kepadamu supaya kamu berpikir. (QS. Al-Bagarahi2) ¥
Ayat ini menjelaskan larangan minlkhamrdan berjudi karena keduanya

dosa besar dan lebih banyakadlaratnya daripada manfaatnya. Setelah
pelarangan itu, kemudian diteruskan dengan tata mwemngeluarkan harta, yaitu
yang lebih dari keperluan.

Dalam Tafsir Al-Mishbah disebutkan, ada yang bedagat bahwa yang

dipikirkan dalam ayat ini yaitu tentang minuméthamr dan perjudian yang

% Mahmud YunuskKamus Arab-IndonesjgJakarta: PT. Hidayat Agung, 1989), him. 275.
% Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjdlm. 322.

% Departemen Agama RII-Quran dan Terjemahnyzhlm. 53. Dalam suatu riwayat yang
dikemukakan oleh Ibnu Abi Hatim dari Sa'id atauritkah yang bersumber dari Ibnu ‘Abbas,
bahwasanya segolongan sahabat, ketika diperinttik unembelanjakan hartanya di jalan Allah
SWT, datang menghadap Rasulullah SAW dan berki&mf tidak mengetahui perintah infaq yang
bagaimana dan harta yang mana yang harus kamirkefuau?” Maka Allah SWT menurunkan ayat
ini yang menegaskan masalah tersebut. Lihat. QleBhdan A. DahlanAsbabun Nuzul: Latar
Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur;arim. 71.
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madlaratnya lebih banyak daripada manfaatnya. Ada jugagyaerpendapat,
yang dipikirkan adalah bagaimana menjadikan dumbagai ladang untuk
akhirat, sehingga melakukan hal-hal yang banyakfaaémya dan menghindari
yang lebih banyakmadlaratnya, atau bahkan menghindari bukan hanya yang
buruk tetapi juga yang tidak ada manfaattiya.

Pemakaian terntafakkarun dalam ayat di atas dan ayat-ayat lainnya
memiliki arti untuk merenungkan hal-hal yang bexsiémpiris dan terjangkau
oleh panca indera. Menurut Quraish Shihab, katfakkarun mengandung
pengertian untuk memfungsikan akal agar memikirttan menemukan jawaban
atas apa yang belum diketahui, serta merenungkarakaan Allah SWT supaya
manusia mau berimaf.

b. Nadzaradan derivasinya.

Secara etimologi, termadzaraberarti memandar). Penggunaan term
nadzaradan derivasinya di dalam Al-Qur'an terulang seb&ni/29 kali, namun
tidak semuanya mempunyai arti yang identik dengagh Diantara ayatnya yang
mempunyai arti identik dengan ‘aqgl yaitu QS. Al-j22: 15.
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Barangsiapa yang menyangka bahwa Allah SWT sekdili-kada
menolongnya (Muhammad SAW) di dunia dan akhirakarteendaklah ia
merentangkan tali ke langit, kemudian hendaklatnegaluinya, kemudian
hendaklah ia pikirkan apakah tipu dayanya itu dapatenyapkan apa
yang menyakitkan hatinya. (QS. Al-Hajj/22: 18).

Ayat ini memberi pengertian bahwa musuh-musuh Igldak mempunyai

daya untuk mematahkan seruan Islam yang dibawar@bhMuhammad SAW.

37 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah: Pesan Kesan dan Keserasian Aty vol. 2,
him. 469.

3 M. Quraish ShihabTafsir Al-Mishbah, Pesan, Kesan dan Keserasian é&, vol. 11,
him. 349-350.

39 Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjdim. 457.

40 Departemen Agama RIAJ-Qur'an dan Terjemahnyalm. 513-514.
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Orang yang menyangka bahwa Allah SWT tidak akanaheg Muhammad
SAW dan agama-Nya, maka hendaklah dia bunuh digae® menggunakan tali
yang diikatkan dibagian bangunan rumahnya. Kemudiamikirkan apakah apa
yang dilakukannya itu dapat menghilangkan rasa sakinya®*

c. Fagihadan derivasinya.

Fagiha secara etimologi berarti mengerti faham akan aest
Penggunaan terrfagiha dan derivasinya di dalam Al-Quran terulang seb&nya
20 kali. Namun yang mempunyai kesamaan arti dehagrdiantaranya yaitu QS.
Al-A’raf/7: 179.
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Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi nerakadaam) kebanyakan
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetamak
dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat Allah pWan mereka
mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya umhélihat (tanda-
tanda kekuasaan Allah SWT), dan mereka mempunyiaig&e (tetapi)
tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ay@hASWT). Mereka
itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lelsat $agi. Mereka itulah
orang-orang yang lalai. (QS. Al-A'raf/7: 179).

Selain menjadi penjelasan mengapa seseorang tigaklapat petunjuk
dan mengapa pula disesatkan oleh Allah SWT, ayguga berfungsi sebagai
ancaman kepada mereka yang mengabaikan tuntungetpknannya. Hati, mata
dan telinga orang-orang yang memilih kesesatarrshpgakan dengan binatang,
karena binatang tidak bisa menganalogikan apa jamigngar dan apa yang ia

lihat dengan sesuatu yang lain. Lebih dari itu, nsényang diberi anugerahqg|

“ Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieafsir Al-Quranul Majid An-Nuuyr Jil. 3,
him. 2669.

42 Mahmud YunuskKamus Arab-Indonesjaim. 321.

43 Departemen Agama RIAJ-Qur'an dan Terjemahnyalm. 251-252.

43



dianggap lebih buruk dari binatang, sebab dengstmgnya binatang saja akan
selalu mencari kebaikan dan menghindari bahayaeB&ma manusia yang sesat
justru menolak kebaikan dan kebenaran, malahan kaengengarah kepada

bahaya yang tiada taranya. Setelah kematian mexeka kekal di api neraka,

berbeda dengan binatang yang punah dengan kemgti&nn

Kata yafgahun menurut Quraisy Shihab, biasanya digunakan untuk
pengetahuan yang mendalam menyangkut hal-hal yarsgnibunyi. Dengan
demikian, ayat ini menilai orang munafik tidak metahui hal-hal yang
mendalam. Mereka hanya mengetahui hal-hal yangf&eeshiriyah dan material.
Adapun yang bersifat spiritual maka mereka tidalpatlamenghayati dan
merasakannya. Di sinilah sumber kesesatan dandkeeel merek

d. Dzakaradan derivasinya.

Secara etimologidzakara berarti menyebut, menging&t.Dalam Al-
Qur'an,dzakaradan derivasinya disebut sebanyak 292 kali. Nanang\artinya
identik dengan dgl adalah derivasinya yangadzakkur Penggunaan term
tadzakkurdalam Al-Qur'an terulang sebanyak 13 kali, diaariga yaitu QS. Al-
Fathir/35: 37.
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Dan mereka berteriak di dalam neraka itu: “Ya Tukami, keluarkanlah
kami niscaya kami akan mengerjakan amal yang dadelainan dengan
yang telah kami kerjakan.” Dan apakah Kami tidaknraejangkan
umurmu dalam masa yang cukup untuk berpikir bagngryang mau
berpikir, dan (apakah tidak) datang kepada kamubgenperingatan?

* M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Af:@y vol. 5,
him. 313-314.

% M. Quraish Shihab,Tafsir Al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian Al&py vol. 5,
him. 677.

46 Mahmud Yunuskamus Arab-Indonesjaim. 134.
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Maka rasakanlah (adzab Kami) dan tidak ada bagngeoaang yang
dzalim seorang penolongpun. (QS. Al-Fathir/35:37).

Ayat ini menggambarkan keadaan mereka yang mendust@llah SWT
dan rasul-Nya dengan meminta dikeluarkan dari egka dan berjanji tidak akan
mengulangi apa yang telah mereka kerjakan selamidamun, disini Allah SWT
menolaknya dengan mempertanyakan umur mereka yangng yang tidak
digunakan selama iti.

Redaksitadzakkurmengandung pengertian perintah memikirkan sesuatu
dan pengambilan pelajaran dari tanda-tanda kekmagdlah SWT terhadap
orang-orang yang menyembah kepada selain-Nya, tglahg dijelaskan dalam
ayat-ayat-Nya, sebagaimana yang ditunjukkan okehafn Allah SWT pada ayat

di atas.
Tabel Jumlah Ayat-Ayat tentang Akal

No Kata Jumlah
1 ‘Agl dan derivasinya 49 kali
2 Fakkaradan derivasinya 18 kali
3 Nadzaradan derivasinya 129 kali
4 Fagihadan derivasinya 20 kali
5 Dzakaradan derivasinya 292 kali
6 Qalb dan derivasinya 168 kali
7 Ulul albab 16 kali
8 Ulin nuha 2 kali

C. Orang Berakal dalam Al-Qur’'an
Al-Qur'an tidak menyebutdql sebagai potensi dan substansi dalam diri
manusia, dimana beberapa proses olah pikir bedaggslarinya. Namun, jika

melihat makna yang dimaksudkannya, Al-Quran memsi#ah al-albab (bentuk

4" Departemen Agama RI|-Qur'an dan Terjemahnyzlm. 701.

“8 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddiedafsir Al-Quranul Majid An-Nuuy Jil. 4,
him. 3390.
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jamak darilubbu yang berarti isi atau saripati sesudfuMenurut Al-Biga’i, albab
adalah akal yang memberi manfaat kepada pemilikdgagan memilah sisi
substansial dari kulitnya. la adalah sisi terdalakal yang berfungsi menangkap
perintah Allah SWT dalam hal-hal yang dapat diiadéan dapat menyaksikan-Nya
melalui ayat-ayat-Nya’

Dalam Al-Qur’an kita dapat menemukan teafbhab yang terangkai dengan
term ulu (bentuk jamak daniizu yang berarti mempunyaiy, sehingga menjadilul
albab®? Sehinggaulul albabsering diartikan sebagai orang yang berakal.

Selain menggunakan termiul albab untuk merepresentasikan orang yang
berakal, Al-Qur’an juga menggunakan istilaln nuha Nuhaadalah bentuk jama’
dari nuhyah yaitu larangan, kepintaran, akalUlin nuha disebut dalam Al-Qur'an
sebanyak 2 kali, yaitu dalam QS. Thaha/20: 54 @& 1

Orang berakal diidentifikasikan dalam Al-Qur’an agai berikut:

1. Orang yang beriman. Sebagaimana firman Allah SWT:

G HEH IO R J2€00= + a3 < JOX 4 Nm |88/
A Forde BX0>00xa a0 = OO OXI A
*xCNOA Lo de FHOMENWT Dok @RBHEHIONI KOO
+ 553 ¢Je0 00 (OLYAN g BURCOE-@7

EDEP F BN 0 CHAEIO RO
Allah SWT menyediakan bagi mereka adzab yang kenaka bertaqwalah
kepada Allah SWT hai orang-orang yang mempunyal: gdlaitu) orang-
orang yang beriman. Sesungguhnya Allah SWT telatunugkan peringatan
kepadamu. (QS. Ath-Thalaqg/65: 10).

9 Yusuf QardhawiAl-Qur'an Berbicara tentang Akal dan llmu Pengetahuterj. Abdul
Hayyie Al-Kattani, dkk., him. 30.

% yusuf QardhawiAl-Qur'an Berbicara tentang Akal dan lImu Pengetahuterj. Abdul
Hayyie Al-Kattani, dkk., him. 31.

1 Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjdim. 133.

°2 Al-Quran menyebut term ulul albab sebanyak 16 #alam 10 surat, yaitu QS. Shad: 29
dan 43, QS. Yusuf: 111, QS. Az-Zumar: 9, 18 dan@3, Al-Mu'min: 54, QS. Ibrahim: 52, QS. Al-
Bagarah: 179, 197 dan 269, QS. Ali Imran: 7 dan19D, QS. Ar-Ra’d: 19, QS. Ath-Thalag: 10, QS.
Al-Maidah: 100.

3 Mahmud YunusKamus Arab-Indonesjdim. 472.

** Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 947.
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Ayat di atas menyebutkan bahwa ciri seorang yangpoayai akal adalah
orang yang beriman. Dan di sana juga disebutkantparuntuk bertagwa baginya.
Hal ini karena sebaik-baik bekal adalah tagwa. &irrAllah SWT:
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Dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaligh SWT

mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sbh#ikbekal adalah
tagwa dan bertagwalah kepada-Ku hai orang-orang ya&nakal. (QS. Al-
Bagarah/2: 197%°

2. Orang yang selalu ingat kepada Allah SWT serta rkigkan segala ciptaan-
ciptaan-Nya. Firman Allah SWT:
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Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, sildn bergantinya
malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi oramgrgang berakal, (yaitu)
orang-orang yang mengingat Allah SWT sambil berdiau duduk atau
dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkanrtigranciptaan langit
dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiad&agkau menciptakan ini
dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, Maka pelihatadati dari siksa neraka”.
(QS. Ali Imran/3: 190-191%°

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.him. 48.

* Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnyahlm. 109-110. Dalam suatu riwayat
yang dikemukakan oleh Ath-Thabarani dan Ibnu Abiitdayang bersumber dari Ibnu ‘Abbas bahwa
orang Quraisy datang kepada orang Yahudi untulabgat “Mukjizat apa yang dibawa Musa kepada
kalian?” Mereka menjawab: “Tongkat dan tangannyéhtg putih bercahaya”. Kemudian mereka
bertanya kepada kaum Nasrani: “Mukjizat apa yangawa ‘Isa AS kepada kalian?” Mereka
menjawab: “la dapat menyembuhkan orang buta sajhik hingga dapat melihat, menyembuhkan
orang berpenyakit sopak dan menghidupkan orang”.mi&@mudian mereka menghadap Nabi
Muhammad SAW dan berkata: “Hai Muhammad, coba lkaatioengkau kepada Tuhanmu agar
gunung Shafa ini dijadikan emas”. Lalu Rasulullafs berdoa. Maka turunlah ayat ini sebagai
petunjuk untuk memperhatikan apa yang telah adsy san lebih besar manfaatnya bagi orang yang
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3. Orang yang berpikir kritis terhadap semua perkatpandapat maupun teori yang
ada. Sehingga dengan demikian, dapat mengetahwa yerg benar dan tidak.
Sehingga pendapat yang benarlah yang diikuti. Sefega firman Allah SWT:
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Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa ypaling baik
diantaranya. Mereka itulah orang-orang yang telaberd Allah SWT
petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang memguakal. (QS. Az-
Zumar/39: 18§’
4. Berani mengatakan kebenaran. Firman Allah SWT:
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Katakanlah: “Tidak sama yang buruk dengan yang, maéskipun banyaknya
yang buruk itu menarik hatimu, maka bertagwalahaklepAllah SWT hai
orang-orang berakal, agar kamu mendapat keberumingQS. Al-
Maidah/5: 10052

Firman Allah SWT:
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Katakanlah: “Adakah sama orang-orang yang mengetdéngan orang-
orang yang tidak mengetahui?” Sesungguhnya orang parakal-lah yang
dapat menerima pelajaran. (QS. Az-Zumar/39°9).

berakal. Lihat. Q. Shaleh dan A. Dahlan (eéd3babun Nuzul; Latar Belakang Historis Turunnya
Ayat-ayat Al-Qur'an him. 125.

" Departemen Agama RIAI-Quran dan Terjemahnyahlm. 748. Diriwayatkan oleh
Juwaibir yang bersumber dari Jabir bin ‘Abdillahhb@sanya setelah turun aylhaha sab’atu
abwah.. (Jahanam itu mempunyai tujuh pintu...) sebagaimdaiam QS. Al-Hijr: 44, datanglah
seorang laki-laki Ansar menghadap Nabi Muhammad SA&v berkata: “Ya Rasulullah, aku
mempunyai tujuh hamba yang telah aku merdekakamuelya untuk ke tujuh pintu neraka”. Ayat
ini turun berkenaan dengan peristiwa tersebut.tLia Shaleh dan A. Dahlan (eddsbabun Nuzul;
Latar Belakang Historis Turunnya Ayat-ayat Al-Qur;dim. 465.

°8 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.him. 179.

%9 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.hlm. 747.
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Orang yang mempunyai akal atauul albab akan selalu menimbang-
nimbang segala sesuatu, baik menurut akal atauatyddengan pemikiran dan
pertimbangan yang matang terhadap segala sesulalualbab akan mendapat
keberuntungan dalam kehidupannya di dunia dan akhiKarena apa yang
diperintahkan oleh Allah SWT pasti baik secara agabaliknya, apa yang dilarang
oleh Allah SWT pasti juga buruk menurut afl.

5. Orang yang menyerahkan permasalahan diluar kemampaakepada Allah
SWT dengan berpegang pada Al-Qur’an. SebagaimanarfiNya:
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Dia-lah yang menurunkan Al-Kitab (Al-Qur'an) kepad@amu. Diantara
(isi\nya ada ayat-ayat yamguhkamaf? itulah pokok-pokok isi Al-Quran
dan yang lain (ayat-ayathutasyabihat? Adapun orang-orang yang dalam
hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka kagngyat-ayat yang
mutasyabihatiaripadanya untuk menimbulkan fithah dan untuk cagrcari
ta’'wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui taiyal melainkan Allah
SWT. Dan orang-orang yang mendalam ilmunya berKdtami beriman
kepada ayat-ayat yangutasyabihat semuanya itu dari sisi Tuhan kami.”

0 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah Pesan, Kesan dan Keserasihan Al-Qur'afol. 3,
him. 215.

®1 Ayat yangmuhkamatialah ayat-ayat yang terang dan tegas maksudmymt dlipahami
dengan mudabh.

%2 Termasuk dalam pengertian ayat-ayattasyabihatayat-ayat yang mengandung beberapa
pengertian dan tidak dapat ditentukan arti manag ydimaksud kecuali sesudah diselidiki secara
mendalam; atau ayat-ayat yang pengertiannya hafigh SWT yang mengetahui, seperti ayat-ayat
yang berhubungan dengan yang ghaib, misalnya ggatyang mengenai hari kiamat, surga, neraka
dan lain-lain.
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Dan tidak dapat mengambil pelajaran (daripadanyapimkan orang-orang
yang berakal. (QS. Ali Imran/3: .

Ayat di atas menyebutkan bahwa persoalan-persogieib tidak dapat
diketahui oleh akal manusia. Oleh karena itu, sepuwul albab akan menyerahkan
masalah tersebut kepada Allah SWT dengan berpdgaagia Al-Qur’an.

6. Orang yang memperhatikan ayat-ayat-Nya, ba#uliyah maupun kauniyah
Firman Allah SWT:

AEN0 @ RNO €O00O%w e REO eI <@
BXAORO* 00 G0N e QHEOOIZIRE
L Lo PNl ral0X Tk JONRICE Jm) DR.0X.IVEB -

¥ AP CHOMZN T Do d- BH-AMNM@OANLL]
Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadpemuh dengan berkah
supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaydapat pelajaran
orang-orang yang mempunyai pikiran. (QS. Shaad@gg**

Diantara ayat-ayat Al-Quran yang memerintablul albab untuk

memperhatikan ayat-aygauliyahNya yaitu:

S Oe-OCHYN.erw Qe OnEH ¢ FEOORL
DOV BXOVOXIOGCRON weO
L Ju Fe8 s HNO* 0O B-VACORHEHY D> €0 weO
' Y2 PE[OY 0% IR Im ot &L Im| <OD RO

CHOMZM W BaJ- BI-UAw@8OANLD
(Al-Qur'an) ini adalah penjelasan yang cukup baginmsia, dan supaya
mereka diberi peringatan dengannya, dan supaya keemeengetahui
bahwasanya Dia adalah Tuhan yang Maha Esa danosmag-orang yang
berakal mengambil pelajaran. (QS. Ibrahim/14:%2).
(7}l m B 066 IlE0 06 (SR JOL o=
ERB P> CHOPZN T Ba I

% Departemen Agama RIAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 76. Diriwayatkan bahwa kaum
Nasrani Najran bertanya kepada Rasulullah SAW: @lah anda mengatakan tentang Almasih
bahwa dia adalah kalimat Allah dan ruh-Nya?” Merbkemaksud hendak menjadikan pernyataan ini
sebagai alat untuk menetapkan atau membenarkanckgpan mereka tentang Isa AS bahwa beliau
bukan manusia, melainkan ruh Allah, menurut pemamarmereka. Sementara itu, mereka
meninggalkan ayat-ayat yang pasti dan muhkam yaagetapkan ke-esa-an Allah SWT secara
mutlak dan meniadakan dari-Nya sekutu dan anakmdb&ntuk apa pun. Maka turunlah ayat ini yang
mengungkapkan usaha mereka yang hendak memperafdt-nash yang samar dan dapat
menimbulkan bermacam-macam gambaran, dan meniraggaléish-nash yang murni pasti. Lihat.
Sayyid Quthb;Tafsir Fi Zhilalil Qur'an: Di Bawah Naungan Al-Quan, Terj. As’ad Yasin, dkk., Jil.

3, him. 48.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 736.
% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. (388).
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Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orarajgryang berpikir. (QS.
Al-Mu'min/40: 54)%°

Sedangkan yang memerintah untuk memikirkan ayat-&ganiyah-Nya
yaitu firman Allah SWT:
HBIINE Y600 AL 3 OHOL 60¢x A2l

D EOEME®Oo QAL 5 #E 07 # o FAOOOWa
COWONON® ORI &V IBT Do O AAORE OO 40O
O ERNEHIISOO LENIAG R DQ.O R

€Or700¢% w0 C&KEONHEOQ =22 O€O€LOO0MwA]
crOOOIRQ ORLASEADNY¢® OF=DM S-eBXHAOREY
O EHEO%® EO0eONEN L >0 W0 ORx OHROD

VP FHOOE Y WET Do I
Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhtiigh SWT
menurunkan air dari langit, maka diaturnya mengainber-sumber air di
bumi kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tamanaman yang
bermacam-macam warnanya, lalu menjadi kering lamwk melihatnya
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur rdbeai-derai.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-bendapatr pelajaran bagi
orang-orang yang mempunyai akal. (QS. Az-Zumar239°’

7. Orang yang dapat mengambil pelajaran dari sej&iainan Allah SWT:

KOOI wYR JEVRMQOBOL ORVx MA@ OeQew
¥ AXKIED o ¢ CSHOMZN W Ba e @BHEHIO*@D
JIRSPIISTAICY dm E[oX 43X AVANT ::| N©) PR CEHIONAOR 1
NOrRRIOER ¢#xveld BONLALa I 00D e
002220 [WLACKTEXx HSMu2>2B  mOQNOyH <0
ERRVRV P $HUARCY AR B0+ ere COSP0e0 €0
Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdagegagaran bagi orang-
orang yang mempunyai akal. Al-Quran itu bukanlatitzeyang dibuat-buat,
akan tetapi membenarkan (kitab-kitab) yang sebejanmatan menjelaskan
segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmiakdag yang beriman.
(QS. Yusuf/12: 1115

8. Orang yang dapat mengambil pelajaran dari hukunsmulEirman-Nya:

KOOe0HE0 L Ea BOEDYWa S ORX FLAT w0 @0
232 AAD e FHOIEIYWT Do 3 OFHION%TE0
DI A $QA> DR de

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 766.
" Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.him. 748.

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.him. 366.
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Dan dalamgishashitu ada (jaminan kelangsungan) hidup bagimu, rang-
orang yang berakal, supaya kamu bertaqwa. (QS.agbBah/2: 1795

9. Orang yang mengambil pelajaran dari fenomena yastpkjubkan. Firman Allah
SWT:

ORS00 HAOR[De” srO%d@mRNe06e0
crOCRQXE COPEARIE A2V ADOL 2V L 7,260
SCHOOEN W T Ha I (7 J71 ki m B 040NN 0e0
215
Dan Kami anugerahi dia (dengan mengumpulkan keinkealuarganya dan
(Kami tambahkan) kepada mereka sebanyak merekaebbgai rahmat dari
Kami dan pelajaran bagi orang-orang yang mempurpikiran. (QS.
Shaad/38: 43§°

10. Orang yang mengikuti segala perintah dan larand&ah AWT. Firman Allah
SWT:

RO UAL Ao FHO%nOM OpEECD>¢0 ITERO«0M
O =0¢0Ha 5 HEERHE00 ML FEESv0wRO
o ORAAFRO SOEOEROL 6022 IROXE
FHOIEZY T Fa 3 BXODAWIOANL RKOADNXKOSI4O
NOLHADRNE 4H0I0URO SxEQ LA Lo S @D HSS
¢ PN OV W 5= $QODBIVCED 2 @0 * S5
For 48 SODHNOEO  OxGQ LA Lo S @0 GXED
=@OORG QO BOQORG +S0 3 @S0
000D +0+0@00  FRLL RS0  HMHI0e40+0 @]

G EFEDe B8O ¢S E oI L ZJ|m Rl
B -O0€0NWRO ¢ LA Fard-@0
NEEB &B Ee0 0O yeO L ZP VA R RN PR
RO 0REO O wa 3 B -UR&a 000 e0

ARENOOCHLARN0e®0 40088 BHXU->0XALOLIEO
>MHOV7660304360 cOeoy*XeNeO OG-

0RO OO0 Wwe S . O0=8O00¢MHa o R
%K JFISTOLN N J2€00= A& &% OevwsONL
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Adakah orang yang mengetahui bahwasanya apa yamgrdian kepadamu
dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang yang blaagalah orang-orang
yang berakal saja yang dapat mengambil pelajayaituf orang-orang yang
memenuhi janji Allah SWT dan tidak merusak pergmjidan orang-orang
yang menghubungkan apa-apa yang Allah SWT periatahkupaya
dihubungkan, dan mereka takut kepada Tuhannya alart kepada hisab

% Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm.him. 44.

O Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 738.
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yang buruk, dan orang-orang yang sabar karena mdwecmhaan Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian reakig yKami berikan
kepada mereka, secara sembunyi atau terang-terasgea menolak
kejahatan dengan kebaikan; orang-orang itulah yarenpdapat tempat
kesudahan (yang baik). (QS. Ar-Ra’d: 19-22).

11. Orang yang dapat mencapai hikmah. Firman Allah SWT:

g VAL 64000 T4 +OROIZN Mea I ONIvRO

$OeQeo ORO I ZRQe M @a 3 - EA72 N©) JIR 2R dm

c 4860 FCOBY P E KCOIBAE SOVNIOANLL

SHOMZIMWFT o dk BXLA@IOALD PeRNO RO-EOO4O
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Allah SWT memberikan hikmah (kefahaman yang dalanmang Al-Quran
dan As-Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nga.darangsiapa yang
diberi hikmah, sungguh telah diberi kebajikan yaagyak. Dan tak ada yang
dapat mengambil pelajaran kecuali orang-orang yaegkal. (QS. Al-
Bagarah/2: 269}

D. Hakikat Akal dalam Al-Qur'an

Dari sedikit deskripsi tentang akal di atas, dagiaimpulkan bahwa yang
dimaksud akal dalam Al-Quran yaitu potensi untukikir yang mengikat atau
menghalangi seseorang terjerumus dalam dosa dtggaran dan kesalahan. Oleh
karena itu, bisa saja seseorang memiliki daya g sangat cemerlang, tetapi ia
dinilai tidak berakal, karena ia melakukan anekaaddan pelanggaran. Sejalan
dengan makna ini, sebagaimana ketika Al-Qurthulmafsirkan QS. Ath-Thur/52:
32, diriwayatkan bahwa salah seorang sahabat naliiaMmad SAW berkata
kepada beliau: “Alangkah berakalnya si A yang Naista.” Nabi Muhammad SAW
menjawab: “Tidak! Seorang kafir tidaklah berakaldakkah engkau mendengar
firman Allah SWT QS. Al-Mulk/67; 103

€CANOSOmé o 0CGAGH  J0rvwe BX-O7wa L0
MR« e OGA@D R 2 R EOr>e v OO
&P NOBY, PO W CHOOSSOOL

"I Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 372.
2 Departemen Agama RAI-Qur'an dan Terjemahnyalm. 67.

3 M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian Al:@urvol. 14,
him. 353.
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Dan mereka berkata: “Sekiranya kami mendengarkamu ahemikirkan
(peringatan itu) niscaya tidaklah kami termasukgbemi-penghuni neraka
yang menyala-nyala.” (QS. Al-Mulk/67: 10).

Seseorang yang tidak menggunakan potensi akalnyk mmenghalanginya
terjerumus dari dosa, pelanggaran dan kesalahaQuAan tidak menamainya orang
yang berakal. Itulah yang juga diakui oleh paragbemi neraka sebagaimana
terbaca dalam QS. Al-Mulk/67: 10 di atas. Meski deam, Al-Qur’an tidak pernah
menyebut “orang yang berakal” dengan menggunakatubkéa’il dari kata‘aqgl.
namun, Al-Qur'an menggunakan istilalul albabdanulin nuha

Sebagai potensi untuk berpikir, jangkauan akal salogs. Tidak hanya pada
ranah yang empiris semata. Melainkan juga yangafsermasuk yang metafisika.
Namun, cara memikirkan antara yang empiris dan ydosgrak atau metafisika tidak

sama. Hal ini akan penulis coba menggalinya patlasbknjutnya.
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